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Nemui Nyimah is the public service in the form of means that is used by East
Lampung society to more improve communication in channeling aspiration or
lamentation of society. The concept of Nemui Nyimah adjusted by Piil Pesenggiri
prevailing in East Lampung society. Piil Pesenggiri which is the moral order,
attitude guidelines and society behaviour in entire activity of their lives. Nemui
nyimah is a regional government of East Lampung program which aim to
accomodate the aspiration of society and to slove problem that exist in society and
also as the public service in order to smooth running of government, development

and social and create save and conducive situation.

The purpose of this research is to describe and analyze the implementation of
Nemui Nyimah program as public consultation model between the regional

government and society in East Lampung. The type of this research is descriptive



research with qualitative approach. The location of the research is East Lampung
Regent Office of the Regional Autonomy Section. The data collected through

interview, observation and documentation.

The result of this research indicate that consultation model which is considered to
be able solve various problems in increasing the effectiveness and performance in
each implementation of Nemui Nyimah which has components that are: 1)
communication that is intertwined in the implementation of Nemui Nyimah
activity; 2) An individual role and function in each activity of Nemui Nyimah; 3)
Problem solving and decision-making in activity of Nemui Nyimah; 4) the norms
and values owned in the implementation of Nemui Nyimah activites; 5) leadership
and authority in activities of Nemui Nyimah; 6) Cooperation intertwined in
Nemui Nyimah activities so that an impetus or simulation occurs to produce better

performance.
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ABSTRAK

ANALISIS NEMUI NYIMAH SEBAGAI MODEL KONSULTASI PUBLIK
ANTARA PEMERINTAH DAERAH DENGAN MASYARAKAT DALAM
MENGHADAPI KENDALA-KENDALA PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

DWI SEPTIANA

Nemui Nyimah adalah layanan publik berupa sarana komunikasi untuk
berkonsultasi yang digunakan oleh masyarakat Lampung Timur untuk lebih
meningkatkan komunikasi dalam menyalurkan aspirasi ataupun keluhan dari
masyarakat. Konsep Nemui Nyimah disesuaikan dengan Piil Pesenggiri yang
berlaku di masyarakat Lampung Timur. Piil Pesenggiri yang merukapan tatanan
moral, pedoman sikap dan prilaku masyarakat adat Lampung, dalam segala
aktivitas hidupnya. Nemui Nyimah merupakan sebuah program Pemerintah
Daerah Kabupaten Lampung Timur yang bertujuan untuk menampung aspirasi
masyarakat dan menyelesaikan permasalahan yang ada ditengah masyarakat serta
sebagai bentuk layanan publik guna kelancaran penyelenggaraan pemerintah,
pembangunan dan kemasyarakatan serta menciptakan kondisi yang aman dan
kondusif.

Tujuan Penelitian ini untuk Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan
program Nemui Nyimah sebagai model konsultasi publik antara Pemerintah
Daerah dan Masyarakat di Kabupaten Lampung Timur. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan
Kantor Bupati Lampung Timur Bagian Otonomi Daerah. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil Penelitian ini memperlihatkan bahwa model konsultasi yang dianggap akan
mampu menyelesaikan berbagai pemasalahan dalam peningkatan efektivitas dan
kinerja dalam setiap pelaksanaan kegiatan Nemui Nyimah yang memiliki enam



komponen yaitu: 1) komunikasi yang terjalin dalam pelaksanaan kegiatan Nemui
Nyimah; 2) peran dan fungsi individu dalam setiap kegiatan Nemui Nyimah; 3)
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalam Kegiatan Nemui Nyimah;
4) norma-norma dan nilai-nilai yang dimiliki dalam pelaksanaan kegitan Nemui
Nyimah; 5) kepemimpinan dan kewewenangan dalam pelaksanaan kegiatan
Nemui Nyimah; dan 6) kerjasama yang terjalin dalam pelaksanaan kegiatan Nemui
Nyimah sehingga terjadinya suatu dorongan atau stimulasi untuk menghasilkan
kinerja yang lebih baik.
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